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Abstract — The choice of primary school is an important decision for parents in supporting their child's education as it will affect their
future development. Bengkalis Sub-district, located in Riau Province, Indonesia, is an area of 464.89 km2 with a total of 62 public and
private primary schools. However, parents often face difficulties in determining schools that match the desired criteria. Therefore, a
recommendation system that relies on parents' preferences is needed to help make decisions without having to do complicated searches.
This research aims to design a primary school recommendation system in Bengkalis sub-district using the Multi Factor Evaluation Process
method by considering distance, accreditation, facilities, extracurricular and curriculum factors. The result of the application of the Multi
Factor Evaluation Process method is that the system can display primary school recommendations based on the criteria factors selected by
parents and the highest total score with an accuracy rate of 70%.

Keywords — Recommendation System, Primary School, Multi Factor Evaluation Process

Abstrak — Pemilihan sekolah dasar merupakan keputusan penting bagi orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka
karena akan mempengaruhi pengembangan diri di masa depan. Kecamatan Bengkalis terletak di Provinsi Riau, Indonesia,
merupakan wilayah dengan luas 464.89 km? memiliki total 62 sekolah dasar negeri dan swasta. Namun orang tua sering menghadapi
kesulitan dalam menentukan sekolah yang sesuai dengan Kriteria yang diinginkan. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem rekomendasi
yang mengandalkan preferensi yang diinginkan orang tua untuk membantu pengambilan keputusan secara cepat tanpa harus
melakukan penelusuran yang rumit. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem rekomendasi sekolah dasar di kecamatan
Bengkalis menggunakan metode Multi Factor Evaluation Process dengan mempertimbangkan faktor jarak, akreditasi, fasilitas,
ekstrakurikuler dan kurikulum. Hasil dari penerapan metode Multi Factor Evaluation Process adalah sistem dapat menampilkan
rekomendasi sekolah dasar berdasarkan faktor kriteria yang dipilih oleh orang tua dan total nilai tertinggi dengan tingkat akurasi
sebesar 70%.

Kata Kunci — Sistem Rekomendasi, Sekolah Dasar, Multi Factor Evaluation Process,

l. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya untuk melatih dan mengembangkan peserta didik untuk berpikir melalui kegiatan
pembelajaran. Pendidikan dasar, seperti yang didefinisikan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Nomor 20 Tahun 2003) Pasal 17 yaitu, “(1) Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah. (2) Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk
lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang
sederajat”. Dengan demikian, pendidikan dasar menjadi pondasi bagi jenjang pendidikan menengah dan
mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke tahap pendidikan selanjutnya. Esensi pendidikan dasar adalah kunci
bagi setiap peserta didik untuk pengembangan diri di masa depan, dan menjadi bekal dasar untuk dapat hidup layak
dalam masyarakat global [1].

Pemilihan sekolah dasar merupakan keputusan penting bagi orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak
mereka karena akan mempengaruhi proses pendidikan dan pengembangan diri di masa depan. Kecamatan Bengkalis,
yang terletak di Provinsi Riau, Indonesia, memiliki total 62 sekolah dasar negeri dan swasta
(referensi.data.kemdikbud.go.id). Berdasarkan survey dan wawancara yang telah dilakukan, orang tua sering
menghadapi kesulitan dalam menentukan sekolah yang sesuai dengan kriteria yang mereka inginkan. Ketidakpastian
dalam memilih sekolah dapat menjadi sumber stres dan kebingungan bagi orang tua, karena mereka ingin memastikan
bahwa anak-anak mereka mendapatkan lingkungan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka.
Untuk mengatasi kesulitan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi pemilihan
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sekolah dasar di Kecamatan Bengkalis. Sistem ini akan mengandalkan preferensi dan kriteria yang diinginkan orang
tua, sehingga proses pemilihan sekolah dasar dapat menjadi lebih efektif dan efisien. Kemajuan teknologi yang
diterapkan dalam sistem rekomendasi memungkinkan orang tua untuk mendapatkan rekomendasi secara cepat tanpa
harus melakukan penelusuran yang rumit atau mengunjungi setiap sekolah secara langsung. Sistem ini akan
dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), yang memiliki kelebihan dalam siklus
pengembangan yang lebih pendek, meningkatkan keterlibatan pengguna, lebih fleksibel, dan dapat menekan
kemungkinan kesalahan [2], [14], [15].

Metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) akan digunakan dalam pengambilan keputusan pada sistem
rekomendasi ini. MFEP merupakan metode kuantitatif yang menggunakan sistem pembobotan dalam pengambilan
keputusan [3], [16]. Pada metode ini, pengambil keputusan akan menimbang faktor-faktor yang mempunyai
pengaruh penting terhadap alternatif pilihan secara subjektif dan intuitif. Setiap kriteria yang menjadi faktor penting
dalam pertimbangan akan diberi pembobotan yang sesuai, dan setiap alternatif akan diberi nilai terhadap faktor-faktor
penting yang ada. Evaluasi setiap alternatif berkaitan dengan faktor-faktor pertimbangan tersebut akan dilakukan
untuk menghasilkan rekomendasi yang akurat [3]. Penelitian sebelumnya oleh Yanto & Yunus (2021) membahas
tentang Evaluasi Penentuan Kelayakan Pemberian Subsidi Listrik dengan Metode MFEP, dan menghasilkan sistem
pengambilan keputusan yang membantu dalam penentuan kelayakan penerima subsidi listrik dengan tingkat akurasi
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengambilan keputusan metode MFEP dapat menghasilkan
rekomendasi berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dengan tingkat akurasi tinggi.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini melibatkan dua aspek utama. Pertama,
bagaimana membangun sistem rekomendasi pemilihan sekolah dasar dengan menggunakan metode MFEP. Kedua,
bagaimana mengembangkan antarmuka yang interaktif bagi pengguna aplikasi sistem rekomendasi pemilihan
sekolah dasar. Penelitian ini memiliki batasan masalah, di mana sistem yang akan dibuat fokus pada rekomendasi
pemilihan sekolah dasar di wilayah Kecamatan Bengkalis. Selain itu, penelitian ini membatasi pertimbangannya pada
karakteristik wilayah sekolah dan jumlah sekolah dasar yang ada di Kecamatan Bengkalis.

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang sistem rekomendasi
pendidikan, khususnya dalam konteks pemilihan sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan diharapkan mampu
memberikan solusi efektif bagi orang tua dalam memilih sekolah dasar yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
mereka, serta mengurangi ketidakpastian dan kebingungan dalam proses pemilihan sekolah.

Il. PENELITIAN YANG TERKAIT

Rukmana (2022), telah melakukan penelitian berjudul “Implementasi Metode Item Based Filtering Pada Sistem
Rekomendasi Pemilihan Sekolah Dasar” [4]. Pada penelitian ini, rekomendasi sekolah dasar dihasilkan dari
pemberian nilai rating oleh user pada semua sekolah yang telah ditentukan untuk menjadi objek. Terdapat 5 sekolah
yang dijadikan pengujian sebanyak 20 kali menghasilkan tingkat akurasi 70% menggunakan metode Item Based
Filtering. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Abdurrazak & Fauzi (2021) berjudul “Sistem Penunjang
Keputusan Penerimaan Siswa Baru Menggunakan Multifactor Evaluation Process Berbasis Web” menghasilkan
aplikasi sistem Penunjang Keputusan Penerimaan Siswa Baru dalam studi kasus di SMP IT Insan Sejahtera [5].
Terdapat 4 kriteria yang diambil sebagai proses penilaian yaitu melalui nilai raport, jalur prestasi rangking 3 besar
berturut-turut, jalur prestasi lomba dan jalur prestasi tahfidz Qur’an. Penelitian selanjutnya diteliti oleh Wahyudi
(2021) berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sekolah SMP Negeri Terbaik Dalam Bidang Akademis
Pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang Menerapkan Metode Multifactor Evaluation Process
(MFEP)” [6]. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi yang dapat membantu pihak dinas pendidikan dalam
melakukan pemilihan penentuan Sekolah SMP Negeri terbaik di bidang akademis dan memberikan kemudahan
dalam pembuatan laporan hasil penentuan. Faktor yang menjadi kriteria dalam sistem ini adalah fasilitas, tenaga
pengajar, ekstrakurikuler dan prestasi.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, dapat diambil beberapa perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Multi Factor Evaluation Process untuk memberikan
rekomendasi pemilihan sekolah dasar berdasarkan preferensi dan 5 faktor kriteria yang diinginkan oleh orang tua
dalam menentukan sekolah dasar bagi anak mereka. Faktor kriteria tersebut adalah kriteria jarak, fasilitas, kurikulum,
akreditasi, dan ekstrakurikuler. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan 4 faktor kriteria.

1. METODE PENELITIAN
2.1. Tahapan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD). RAD dapat
didefinisikan sebagai model proses pengembangan perangkat lunak secara linear sequential yang bertujuan untuk
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siklus pengembangan secara singkat. RAD memungkinkan pengembang membuat prototipe perangkat lunak dengan
cepat, memperoleh feedback pengguna, dan mengintegrasi perubahan dengan mudah [7]. Ada beberapa tahapan
pengembangan sistem metode RAD [7], yaitu:

Prototype

I User Design
Refine Test

Gbr. 1 Tahapan Metode RAD

a. Perencanaan Kebutuhan (Requirements Planning)

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan kuisioner online. Telah dilakukan
wawancara ke Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis dan menyebar kuisioner online ke para orang tua. Wawancara
dan kuesioner dilakukan untuk mengetahui kriteria-kriteria apa saja yang menjadi pertimbangan dalam proses
pemilihan sekolah dasar. Berdasarkan kriteria tersebut, dilakukan lagi pengumpulan data dan analisis bobot dari
masing-masing kriteria. Data tersebut akan disusun secara efisien sebelum diintegrasikan ke dalam aplikasi. Tidak
hanya melalui wawancara dan kuisioner, pengumpulan data juga dilakukan dengan mencari referensi dari studi
literatur. Tahap selanjutnya dari perencanaan kebutuhan adalah melakukan analisis kebutuhan fungsional dan
kebutuhan non-fungsional pada sistem.

b. Desain Pengguna (User Design)

Desain pengguna adalah tahap membuat rancangan yang akan diusulkan agar sesuai dengan kebutuhan, berjalan
sesuai rencana dan diharapkan dapat mengatasi masalah yang sedang terjadi [8]. Pada penelitian ini, desain sistem
yang digambarkan menggunakan Tools Unified Modeling Language (UML).

¢. Konstruksi (Construction)
Tahap ini adalah tahap memulai menyusun suatu kode program untuk merubah desain sistem yang telah dibuat
menjadi sebuah aplikasi yang telah direncanakan agar dapat digunakan.

d. Pengujian (Cutover)

Tahap ini adalah pengujian keseluruhan sistem yang dibangun semua komponen perlu diuji secara menyeluruh
dengan Black-Box Testing supaya dapat mengurangi risiko cacat sistem. Black-Box Testing merupakan teknik
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak.

2.2 Metode MFEP

Multi Factor Evaluation Process (MFEP) adalah metode kuantitatif yang menggunakan weighting system dalam

pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dilakukan secara subjektif dan intuitif dengan menimbang berbagai

faktor yang mempunyai pengaruh penting terhadap alternatif pilihan [9], [16], [17], [18].

Dalam Supiyandi, dkk (2020), dijelaskan langkah-langkah proses perhitungan menggunakan metode MFEP, yaitu

[10]:

a. Menentukan faktor kriteria dan bobot faktor dimana total pembobotan harus sama dengan 1 (3. pembobotan =
atau disebut factor weight).

b. Mengisikan nilai tiap faktor yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan, nilai yang dimasukan
merupakan nilai objektif yaitu faktor evaluation yang nilainya 0 — 1.

C. Proses perhitungan weight evaluation merupakan perhitungan antara faktor weight dan faktor evaluation dengan
penjumlahan, dari hasil weight evaluation dapat menentukan hasil evaluasi.

Dari langkah proses perhitungan menggunakan metode MFEP di atas dapat direalisasikan sebagai berikut:

a. Perhitungan nilai bobot evaluasi faktor ditunjukkan dalam persamaan.
yx

EF = ¥ x max (1)
Keterangan:
EF . Evaluasi Faktor
X : Nilai Sub Kriteria

X max : Nilai X max

b. Perhitungan nilai bobot evaluasi ditunjukkan dalam persamaan.
WE=FW-E (2)
Keterangan:
WE  : Nilai bobot evaluasi
FW  : Nilai bobot faktor
E : Nilai evaluasi faktor
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c. Perhitungan nilai total evaluasi ditunjuk dalam persamaan.

?:1 WEL':WEI +WE2+WEH (3)
Keterangan:
i, WE;: Total nilai bobot evaluasi

WE; : Nilai bobot evaluasi ke - i

(\VA HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perencanaan Kebutuhan (Requirements Planning)
3.1.1. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan proses-proses apa saja yang akan disediakan oleh sistem [11], [19], [20], [21].
Kebutuhan fungsional pada sistem yang sedang berjalan dapat dilihat pada Tabel | berikut.

TABEL |
KEBUTUHAN FUNGSIONAL

Kode Keterangan

KF-01 | Admin melakukan login

KF-02 | Admin mengelola data alternatif

KF-03 | Admin mengelola data kriteria

KF-04 | Admin mengelola data sub kriteria

KF-05 | Admin melihat proses penilaian/Hasil MFEP
KF-06 | Admin melakukan logout

KF-07 | Orang tua melihat beranda

KF-08 | Orang tua memilih kriteria yang diinginkan
KF-09 | Orang tua melihat hasil rekomendasi

3.1.2. Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional menjelaskan tentang kebutuhan yang harus dijalankan untuk meningkatkan layanan atau
fungsi yang ditawarkan oleh sistem [12], [20]. Berikut merupakan kebutuhan non-fungsional dari sistem rekomendasi
pemilihan sekolah dasar menggunakan metode MFEP dapat dilihat pada Tabel I1.

TABEL Il
KEBUTUHAN NON-FUNGSIONAL
Kode Keterangan
KNF-01 | Sistem dapat dijalankan melalui smartphone
KNF-02 | Sistem harus dapat memastikan bahwa data yang digunakan benar dan terlindungi
KNF-03 | Memiliki tampilan antarmuka user friendly, menarik dan mudah dipahami

3.2 Desain Pengguna (User Design)

Pada tahap ini, dilakukan perancangan sistem dengan menerapkan salah satu bahasa pemodelan dalam
pengembangan sistem perangkat lunak (software) yaitu UML dan pembuatan antarmuka sistem berdasarkan konsep
yang telah disusun.

3.2.1. Use Case Diagram

Use Case diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan atau memvisualisasikan interaksi antara sistem,
sistem eksternal dan pengguna, dimana konteks batasan dari sebuah sistem terlihat jelas pada diagram tersebut [13],
[22], [23]. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada para orang tua dan Dinas Pendidikan Kab. Bengkalis,
digambarkan interaksi dan kegiatan apa saja yang dapat dilakukan pengguna pada sistem rekomendasi pemilihan
sekolah dasar, dapat dilihat pada Gambar 2.
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Sister Rekomendasi Pemihan Sekolah Dasar
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Gbr. 2 Use Case Diagram
3.2.2.  Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antara sejumlah objek dalam urutan waktu dan membantu memahami
spesifikasi rumit yang secara realtime [24], [25].
Berikut sequence diagram dari sistem rekomendasi pemilihan sekolah dasar menggunakan metode MFEP.

Admin
Halaman Form Login Kontrol Proses Tampil Form Data Alternati
j'; Utama Alternatif

H | |
1. Buka Aplikasil) | 2 Usemame & Password() !
|
i

3. Validasi Akun)
4. Menu Utama AKi)
e
i
|
5. Piih Form Input Alteratif Berdasarkan Kriteria() 6. Mengisi Data Alternatif))
3
7. Proses Data Atternatif})
B
& Simpan Data Alternafif() H

Gbr. 3 Sequence Diagram Input Alternatif
Sequence Diagram pada gambar diatas menjelaskan interaksi antara admin dengan sistem dalam proses input
alternatif. Admin harus melakukan proses login terlebih dahulu untuk mengelola data alternatif.

Tampil Form

Kontrol Proses N Data Kiiteria
Kriteria

Admin
‘ Halaman Form Login

i Utama

1. Buka Aplikasi()

Username & ‘Pass\‘.‘ord[)

3. Validasi Akun()

5. Pilih Form Kriteria() 6 Mengisi Data Kriteria(|
7. Proses Data Kriteria() ﬂ
T

8 Simpan Data Kriteria() H

T
4. Menu Utama Aktif)

Gbr. 4 Sequence Diagre_im Input Kriteria

Tampil Form

Kontrol Proses Sub Kriteria

Admin ‘ Halaman Form Login

i Utama

1. Buka Aphkas\(),— 2 Memasukkan Username & i’ass\‘uord[)

Data Sub
Kriteria

3. Validasi Akun()

4_Menu Utama AKE)

5. Pilin Form Input Sub Kr\(er\a[) 6. Mengisi Data Sub Kiiteria()
: 7. Proses Data Sub Kriteria() ﬂ

{ 4. Simpan Data Sub Kriteria() H

Gbr. 5 Sequence Diagrarh Input Sub Kriteria
Gambar 4 dan gambar 5 menjelaskan tentang alur interaksi antara admin dengan sistem dalam proses mengelola data
kriteria dan sub kriteria.
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Admin

s

1. Buka Aplikasi() | 2 Memasukkan Usemame 8 Password(

3. Validasi Akun()

4. Menu Utama Akt ;
5. Piih Penilaian() 6. Input Data Penilaiany)
{ 7P ) }:

8. Simpan Data Peniaian)

Halaman
Utama

‘ Form Login ‘ ‘Kontrol Pmses‘ |Data Pem\a\an‘

‘Tampi Form
Penilsian MFEP

“Tampil Hasil Rekomendasr

Gbr. 6 Sequence Diagram Proses Penilaian MFEP
Gambar 6 menjelaskan tentang alur interaksi antara admin dan sistem dalam proses penilaian MFEP. Penilaian
dilakukan dengan memasukkan data penilaian berdasarkan nama alternatif sehingga hasil akhir nya akan
menampilkan data alternatif serta sub kriterianya.

Orang Tua

A

|
1. Buka Aplikasi() \
|
2. Pilih Temukar| Ry )
3. Mengisi form Kriteria
H 4. Proses MFEP()
H
|

{ 5. Menampilkan rekomendasi sekolah [
| 1
|

|Tampil Form Input|
Kriteria Sekolah

Tampil

Halaman Utama Rekomendasi

Kontrol Proses

Gbr. 7 Sequence Diagram Temukan Rekomendasi
Pada gambar 7 menjelaskan hubungan antara pengguna (orang tua) dengan sistem. Setelah pengguna melakukan
pengisian form kriteria, sistem akan memproses nilai dengan MFEP hingga dapat menghasilkan rekomendasi.

3.2.3. Penerapan Metode MFEP

a. Tahap Menentukan Faktor Kriteria dan Bobot Faktor

Bobot faktor dihitung berdasarkan tingkat prioritas yang diberikan oleh orang tua dari hasil kuisioner. Berikut adalah
faktor kriteria beserta bobot faktor.

TABEL 111
FAKTOR KRITERIA DAN BOBOT FAKTOR
Faktor Bobot(%) EF
Kurikulum 23 0,23
Fasilitas 23 0,23
Jarak 23 0,23
Akreditasi 16 0,16
Ekstrakurikule 15 0,15
r
> 100 1
Adapun sub faktor dan bobot faktor yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1V.
TABEL IV
SUB FAKTOR DAN BOBOT SUB FAKTOR
Faktor Faktor Penilaian/Sub Kriteria Bobot Bobot Max | EF
Nilai
Kurikulum Kurikulum Akhlak 6 1
Kurikulum Kepemimpinan 5 0,83
Kurikulum Keterampilan Berpikir 4 6 0,6
Ilmu Pengetahuan Umum 3 0,5
Pendidikan Karakter 2 0,3
Tahfidz 1 0,16
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Fasilitas Ruang Kelas (kebersihan, 5 1
kenyamanan)
Perpustakaan 4 5 0,8
UKS 3 0,6
Musholla 2 0,4
Fasilitas Olahraga 1 0,2
Jarak 0 km — 20 km 3 1
20 km — 40 km 2 3 0,6
40 km — 60 km 1 0,3
Ekstrakurikuler Seni dan Budaya 5 1
Olahraga 4 0,8
Bahasa Inggris 3 5 0,6
Pramuka 2 0,4
Musik 1 0,2
Akreditasi A 3 1
B 2 3 0,6
C 1 0,3
Tidak Terakreditasi 0 0

b. Tahap Menentukan Evaluasi Faktor

Pada tahap ini, ditentukan alternatif berupa sekolah dasar di Kecamatan Bengkalis, kemudian semua alternatif
diberikan penilaian berdasarkan faktor dan kriteria. Untuk faktor jarak dihitung dari alamat pengguna ke masing-
masing alamat sekolah dasar yang menjadi alternatif. Hasil jarak yang diperoleh kemudian ditentukan nilai evaluasi
faktornya berdasarkan sub kriteria jarak. Dapat dilihat pada tabel V berikut.

TABEL V
PERHITUNGAN JARAK SEKOLAH DENGAN PENGGUNA

Alternatif Alamat Sekolah Alamat Pengguna Perhitungan Jarak
Alternatif 1 | JI.Bengkalis Rimba Sekampung 4,4 km
Alternatif 2 | JI. Serasi Desa Pematang Duku . 24,7 km
Timur JI. Poros Sungai Alam
Alternatif 3 | JI. Pelajar Kelemantan 52 km
TABEL VI
NILAI EVALUASI FAKTOR ALTERNATIF
Alternatif | Kurikulum Fasilitas Jarak | Ekstrakurikuler | Akreditasi
Alternatif 1 54,3 5,4,3,2 3 5,4 3
Alternatif 2 5,3 54,1 2 54,3 3
Alternatif 3 5,3 54,1 1 51 2

c. Tahap Perhitungan Weight Evaluation

Pada tahap ini dilakukan perhitungan weight evaluation dengan cara menghitung bobot antara faktor weight dan
faktor evaluation. Berikut proses perhitungan weight evaluation dari alternatif yang ada.

Persamaan rumus menghitung nilai bobot evaluasi.

WE=FW x E

Dimana:

WE : Nilai bobot evaluasi;

Fw : Nilai bobot faktor;

E : Nilai evaluasi faktor;

Berikut perhitungan nilai bobot evaluasi untuk data alternatif menggunakan persamaan rumus menghitung nilai bobot
evaluasi.
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TABEL VII

BOBOT EVALUASI FAKTOR

Nama Faktor

Nilai Bobot Evaluasi

WE (Al)

WE (A2) WE (A3)

Faktor Kurikulum

= (023%0,83) + (0,23%0,6) +

(0,23*0,5) = 0.4439

=(0,23*0,83) + (0,23*0,5) = 0,305 (0,23*0,83) + (0,23*0,5)

0,305

Faktor Fasilitas

= (0,23*1) + (0,23%0,83) + (0,23*0,6)

+(0,23*0,4) = 0,644

(0,23*1) + (0,23%0,8) +
(0,23*0,2) = 0,46

= (0,23*1) + (0,23*0,8) + (0,23*0,2) =
0,46

Faktor Jarak =0,23*1=0,23 =0,23*0,6 = 0,138 =0,23*0,3 = 0,069

Faktor Ekstrakurikuler | = (0,16*1) + (0,16*0,8) = 0,288 = (0,16*1) + (0,16%0,8) + (0,16*0,6) = | = (0,16*1) + (0,16%0,2) =
0,384 0,192

Faktor Akreditasi =0,15*1=0,15 =0,15*1=0,15 =0,15%0,6 = 0,09

Tahap selanjutnya menghitung total Weight Evaluation Alternatif dengan menggunakan persamaan rumus berikut:
n

Z WE; = WE, + WE, + WE,

i=1
Keterangan:

L WE; : Total nilai bobot evaluasi
WE; - Nilai bobot evaluasi ke — i

TABEL VI
TOTAL WEIGHT EVALUATION

Nama Alternatif Total Weight Evaluation Y1 ; WEi
Alternatif 1 =0,4439 + 0,644 + 0,23+ 0,288 + 0,15 = 1.7559
Alternatif 2 =0,305 + 0,46 + 0,138+ 0,384 + 0,15 = 1.437
Alternatif 3 =0,305 + 0,46 + 0,069 + 0,192 + 0,09 = 1.116

Setelah didapat total nilai dari bobot evaluasi menggunakan metode MFEP, kemudian total nilai dari setiap alternatif
dilakukan perangkingan. Sekolah dasar yang memiliki total nilai MFEP tertinggi akan menjadi sekolah
direkomendasikan. Tabel IX menjelaskan hasil pengambilan keputusan dari alternatif yang ada.

TABEL IX
HASIL KEPUTUSAN
Alternatif Total MFEP Rangking
Alternatif 1 1.7559 1
Alternatif 2 1.437 2
Alternatif 3 1,116 3

3.2.6. Rancangan Design Interface

Rancangan design interface adalah bentuk tampilan yang akan diterapkan pada sistem rekomendasi pemilihan
sekolah dasar menggunakan metode MFEP. Terdapat beberapa tampilan antarmuka sistem ini, yaitu sebagai berikut:
a. Tampilan Sisi Orang Tua

Akreditasi Sekolah

Pick School!

£ kecamatan Bengkalis

Fasilitas

Ayo temukan

sekolah dasar
disini

Mulai!

Gbr. 8 Tampilan Welcome Gbr. 9 Tampilan Pilih Kriteria
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a1 il -

SDN 01 Bengkalis
Akraditasi sekaloh
A

Fasilitas
Perpustakaan

Ruang Kelas
Musholia
uks

SDN 01 Bengkalis
Adalah sekolah yang sesuai Skatrakurikuler
dengan kebutuhan anda Seni Budaya
olahraga
sslengkapnys.
ey Kurikulum

Kurikulum Kapamimpinan
Kurikulum Kemampuan Barfiki

limu Pengetahuan Umum
Lokasi

L. 811 Pulau, Bengkalis Kota
Jarak

0-20 kM

— —

Gbr. 10 Hasil Rekomendasi Gbr. 11 Detail Rekomendasi
b. Tampilan Sisi Admin

LOGOUT
1 . -
Sistem Rekomendasiso M JClCTGICH T
e Mo Kode Kriteria Nama Kriteria Bcbot(EF) Aksi
1 cl Fasilitas 0,25 ]
Kriteria 2 c2 Jarok 023 a
3
Sub Kritaria 3 ca Akredics! 02 o
4 c4 Kurikulum 015 @
Alterrctit 5 cs Ekstrakuriculer 04 jal

Panilcian

Gbr. 12 Tampilan Data Kriteria

LOGOUT

v

Sistern Rekomendasi 5D _i Penilaian
Dashboard Mo Seksioh J.Sekoloh  Akrocitasi  Femibtas Teatrakurieuler  Kurikulum s
| SN Beegholis Megorn a [re— - Wb, ERT|

Buang Budagntiormgn  REpemimsorKuk

Kriteria WsarMusheilo Kl uhrn Kormemgucn.

Bertiariin
Pangetohucn rum

Sulb Kriteric

T G0N 2 Bongkaln  Mogari ' Tosihon i Bubuum o
Uohogasewpata By 00nmoT  epemimgeorrin o
Alvermatif mercmeng csins Botosangls  Penasehuen L
Penilaian 1 soumBngils  Meged L] Foslice S0 DusayEhuE s ]
ko uang Esias Pengsiohuion Ui

Gbr. 13 Tampilan Data Penilaian

3.3. Konstruksi (Construction)

a. Halaman Kriteria

Halaman kriteria adalah halaman yang berisi form input dimana pengguna dapat memilih sub kriteria sekolah yang
diinginkan. Sebelum itu, pengguna harus memberikan izin akses lokasi pada perangkat, hal ini bertujuan untuk
menghitung jarak antara lokasi pengguna dengan alamat sekolah. Halaman kriteria dapat dilihat pada Gambar 14
berikut:
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c Krtenia Sekolan e

Kiiteria Sekolat

6

Does@ma

ooees@e@ ;

Gbr. 14 Halaman Kriteria
b. Halaman Rekomendasi
Pada halaman rekomendasi akan ditampilkan sebuah sekolah dasar yang direkomendasikan berdasarkan kebutuhan
pengguna yang telah dipilih sebelumnya dan berdsarkan hasil perhitungan MFEP tertinggi. Terdapat tombol “Detail
Sekolah” yang mengarah ke halaman detail sekolah yang direkomendasikan. Dapat dilihat pada Gambar 15 berikut:
T r——

SDN 1 BENGKALIS

SDN 1 BENGKALIS

Gbr. 15 Halaman Rekomendasi

c. Form Input Kriteria

Halaman ini berfungsi untuk melakukan input data kriteria yang terdiri dari kode kriteria, nama kriteria, dan
bobot(EF) kriteria. Setelah admin klik simpan, maka data tersebut akan tersimpan dalam database. Form input kriteria
dapat dilihat pada Gambar 16 berikut:

e
" |
sitem Rekamendasi 5o LB ETENNTIEY
Kade
‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘
=3

Gbr. 16 Form Input Kriteria

d. Form Input Sub Kriteria

Halaman input sub kriteria menampilkan form untuk melakukan input data berupa nama kriteria, nama sub kriteria,
dan bobot(EF) sub kriteria. Data yang telah diinput kemudian akan disimpan ke dalam database sistem. Form input
sub kriteria dapat dilihat pada Gambar 17 berikut:
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Gbr. 17 Form Input Sub Kriteria

e. Form Input Alternatif

Form input alternatif berfungsi untuk melakukan input data sekolah dasar di kecamatan Bengkalis yang terdiri dari
data nama alternatif, jenis sekolah, alamat, latitude, dan longitude. Data tersebut kemudian akan disimpan ke dalam
database. Dapat dilihat pada Gambar 18 berikut:

"
T ,
Data Alternatif

B F @

Gbr. 18 Form Input Alternatif

f. Form Input Penilaian

Form ini berfungsi untuk melakukan input data penilaian alternatif yang terdiri dari data hama sekolah, jarak,
akreditasi, fasilitas, ekstrakurikuler, dan kurikulum. Namun admin tidak perlu melakukan input pada data jarak
karena akan otomatis menyesuaikan dengan lokasi pengguna orang tua, dapat dilihat pada Gambar 19 berikut:

5 Logout

_ Data Penilaia

= B O» @

Gbr. 19 Halaman Penilaian Alternatif

3.4. Pembahasan

3.4.1. Uji Keakuratan Metode MFEP dengan Data Manual Lapangan

Berikut adalah perbandingan data manual lapangan dengan sistem rekomendasi berupa nama sekolah yang
direkomendasikan berdasarkan 10 variasi data kriteria:

TABEL X
UJI KEAKURATAN METODE MFEP DENGAN DATA MANUAL LAPANGAN

Jika kriteria yang diinginkan Maka
No - . Hasil o
Le &3] S Jarak Akrg Fasilitas Ekstrakurikuler Kurikulum Manual Al Slstem'
Pengguna Sekolah ditasi L Rekomendasi
apangan
1 JI.  Antara, | Semua 0-20 | A Ruang kelas | Seni dan | Kurikulum SDN 1 | SDS
Bengkalis Jenis km (bersih, Budaya, Akhlak, Bengkalis | Aisyiyah
Sekolah nyaman), UKS, | Olahraga, Kurikulum Bengkalis
musholla, Bahasa Inggris, | Keterampilan
fasilitas Pramuka Berfikir, lImu
olahraga Pengetahuan
Umum,
Pendidikan
Karakter
2 JI.  Antara, | Negeri 0-20 | A Ruang kelas | Seni dan | Kurikulum SDN 1 | SDN 1
Bengkalis km (bersih, Budaya, Keterampilan Bengkalis | Bengkalis
nyaman), UKS, | Olahraga, Berfikir, lImu
musholla, Bahasa Inggris, | Pengetahuan
fasilitas Pramuka Umum,
olahraga Pendidikan
Karakter
3 JI. Antara, | Swasta 0-20|B Ruang kelas | Seni dan | Kurikulum SDS SDS
Bengkalis km (bersih, Budaya, Akhlak, Aisyiyah | Aisyiyah
nyaman), UKS, | Olahraga, Kurikulum Bengkalis | Bengkalis
musholla, Bahasa Inggris, | Keterampilan
fasilitas Musik Berfikir, limu
olahraga Pengetahuan
Umum,
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Pendidikan
Karakter, Tahfidz
4 Wonosari, Semua 0-20 Ruang kelas | Seni dan | Kurikulum SDN 24 | SDN 24
Bengkalis Jenis km (bersih, Budaya, Kepemimpinan, Bengkalis | Bengkalis
Sekolah nyaman), UKS, | Olahraga Ilmu Pengetahuan
fasilitas Umum,
olahraga Pendidikan
Karakter
5 Wonosari, Negeri 0-20 Ruang kelas | Seni dan | Kurikulum SDN 24 | SDN 24
Bengkalis km (bersih, Budaya, Akhlak, Bengkalis | Bengkalis
nyaman), UKS, | Olahraga, Kurikulum
musholla, Pramuka Keterampilan
fasilitas Berfikir, limu
olahraga Pengetahuan
Umum,
Pendidikan
Karakter
6 Wonosari, Swasta 0-20 Ruang kelas | Seni dan | Kurikulum SDIT SDS IT Ibu
Bengkalis km (bersih, Budaya, Bahasa | Akhlak, Tahfizh Harapan
nyaman), UKS, | Inggris, Kurikulum Alfawazi Bengkalis
musholla, Keterampilan
fasilitas Berfikir, lImu
olahraga Pengetahuan
Umum,
Pendidikan
Karakter
7 Kelebuk, Semua 0-20 Ruang kelas | Seni dan | Kurikulum SDN 30 | SDN 30
Bengkalis Jenis km (bersih, Budaya, Keterampilan Bengkalis | Bengkalis
Sekolah nyaman), UKS, | Olahraga, Berfikir, limu
fasilitas Bahasa Inggris, | Pengetahuan
olahraga Pramuka Umum,
Pendidikan
Karakter
8 Kelebuk, Negeri 0-20 Ruang kelas | Seni dan | llmu Pengetahuan | SDN 30 | SDN 30
Bengkalis km (bersih, Budaya, Umum, Bengkalis | Bengkalis
nyaman), UKS, | Olahraga, Pendidikan
musholla, Bahasa Inggris, | Karakter
fasilitas Pramuka
olahraga
9 Kelebuk, Swasta 0-20 Ruang kelas | Seni dan | Kurikulum SDS SDS
Bengkalis km (bersih, Budaya, Akhlak, Aisyiyah | Aisyiyah
nyaman), UKS, | Olahraga, Kurikulum Bengkalis | Bengkalis
musholla, Bahasa Inggris Kepemimpinan,
fasilitas Kurikulum
olahraga Keterampilan
Berfikir, limu
Pengetahuan
Umum
10 | JL Poros | Semua 0-20 Ruang kelas | Seni dan | Kurikulum SDN 27 | SDN 1
Sungai Jenis km (bersih, Budaya, Kepemimpinan, Bengkalis | Bengkalis
Alam, Sekolah nyaman), UKS, | Olahraga, Kurikulum
Bengkalis musholla, Bahasa Inggris, | Keterampilan
fasilitas Pramuka Berfikir, lImu
olahraga Pengetahuan
Umum,
Pendidikan
Karakter

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 3 sekolah dari data manual lapangan yang tidak menjadi sekolah direkomendasikan
pada sistem. Berikut perhitungan akurasi yang dilakukan.

Akurasi: % x100%= 70 %

3.4.2. Pengujian Black Box Testing

Black-Box Testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari
perangkat lunak. Berikut adalah pengujian menggunakan black box testing pada aplikasi sistem rekomendasi
pemilihan sekolah dasar.
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TABEL XI
PENGUJIAN BLACK BOX TESTING
Skenario Kasus Hasil yang Tangkapan Layar Hasil Hasil Kesimpulan
Pengujian Pengujian diharapkan Pengujian

User User Sistem Sesuai Berhasil
mengakses mengklik menampilkan e
halaman tombol Mulai | halaman utama
utama
User User Sistem Sesuai Berhasil
mengakses mengklik menampilkan "
halaman tombol halaman kriteria
kriteria Temukan

Rekomendasi

User Sistem Sesuai Berhasil

menginput menyimpan  dan

kriteria memproses  data

kriteria 9
User melihat | User Sistem Sesuai Berhasil
hasil mengklik menampilkan Carl
rekomendasi tombol Cari halaman hasil
sekolah rekomendasi
sekolah

User melihat | User Sistem Sesuai Berhasil
detail sekolah | mengklik menampilkan sEnoKaL
yang tombol Detail | halaman detail "
direkomendas | Sekolah sekolah
ikan

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa sistem rekomendasi pemilihan
sekolah dasar mampu menampilkan rekomendasi sekolah dasar berdasarkan total nilai MFEP tertinggi dan faktor
kriteria yang diinginkan oleh orang tua dengan tingkat akurasi 70%. Melalui sistem ini, para orang tua dapat dengan
cepat mengambil keputusan dan menentukan sekolah dasar yang sesuai untuk anak-anaknya tanpa harus melakukan
penelusuran yang rumit. Sehingga proses pengambilan keputusan tersebut menjadi lebih efektif dan efisien.

Sistem ini masih terdapat kekurangan dan perlu dilakukan penyempurnaan. Adapun saran dari penulis untuk
penelitian selanjutnya adalah dengan menambahkan satu metode algoritma sebagai pendukung agar dapat
meningkatkan keakuratan dan keandalan sistem. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperkaya analisis
dengan melakukan perbandingan antara metode MFEP yang digunakan dan metode-metode lain yang relevan. Selain
itu, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi pemilihan sekolah dasar,
seperti aspek sosial, ekonomi, dll.
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